BPAB I1

L ANDASAN TEDRI

A. Pengertian dan Kegiatan Usaha Bank

1. Pengertian Bank
Menurut Undang-Undang No. 1471947 Fasal 1 tentang pokak-

pakok perbankan bahwa bank adalahb :

“lembaga keuangan yang usaha  pokoknya memberikan
kredit dan jasa—jasa dalam lalu lintas pembayaran dan
&

peredaran uana”

Sedangkan Undang—undang Ferbankan No. 7 Tabun 1992 Fasal 1

meneranghan bahwa:

Hank adalah badan usaha vang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentull simpanan, dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam rangka meningkathan taraft

fidup rakyat banyak. 7

Dengan demikian jelaslah pengertian bank selain mengemban
tugas sebagal agent of development dalam kaltannya dengan
kredilt yvang diberikan, bank Jjuga bertindak selakuw agent of
trust, yakni dalan kaitannva dengan pelayanan /ijasa—jasa
VMY diberikan bailk bepada perorangan maupun
kelompok//perusahaan.  Dilihat deri  fungsinya, herbagai

magam definisi  tentang bank dapat dikelompokkan menjadi

chaa &

2 RBank sehagal penerima kredit

&1 Indonesia, Undana-~Undang Tenlang Ferbankan, UL
No, 14 Tabun 19487, Fasal 1 '

7 Indonesia,. Undang~Undang Tentang Ferbankan, U

Mo. 7 Tahun 1997, FPasal 1
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Fank melaksarnakan operasi perkreditan secara pasif  dengan
menghimpun uang serta dana-dana lainnya dari masyarakat
dalam bentuk:

1. Simpanan atau tabungan blasa vanag dapat diminta
ataw diambil setiap saat.

2. Deposits berjangka merupakan  tabungan  ataw
asimpanan yang penarikannysa kembali hanya dapat
dilakukan setelah jangka wakiu vang ditentukan
habis,

s Simpanan dalam rekening koran atald ogiro  atas
nama si penyimpan giro, yvang penarikannya  hanva
clapat dilakukan desngean cek, bilyet giro atau

perintan tertulis pads bank.

[3. Rank sebagal pemberi kredit
Hank melaksanakan operasy  perkreditan secara
aktif, jadi fungsi bank teruatama dilihat sebagal

pemberi kredit tanpa melihat apakah kredit tersebut
berasal dari dasna-dana pibhak ketiga atau  bersumber
pada penciptaan  kredit yang dilakukan bank itu

sendiri.

2. Kegiatan Usaha Bank

Gebagaimana zelah dikemukakan, vang dimaksud dengan
barnk adalah badan usaha wvang menghimpun dans dari
masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya

kepada masyarakat bherupa kredit delam rangka meningkatkan
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tarat hidugpg rakyst banyak. Sedangkan yang dimaksud dengan

bank wumum adalah bank vyang dapat memberikan jasa dalam

Talu lintas pembayarannya.

Adapun kegiatan usaha EBank Umunm menurut Undang-undang Mo.7

tahun 1992 tentang perbankan Fasal & adalah meliputi: 8.

& u menghimpun dana dari masvarakatbt dalam bentuk
simpanan berups giliro. deposito barjangka,‘sertifikat

deposito. tabunoan  dansaten  bentuk  lainnya yang

dipercsamakan dengan itus;

b memberi kredit;

o, menerbitkan swat pengakuan hutangs

o membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri
MmauaLr unfak kepenitingan dan atas perintah

masabahnysa:

1) surat-strat wesel tarmasulk  weseal yang
diakseptasi oleh bank vang masa barlakunya
tidak lebih lama daripada kebiasaan dgalam

perdagangan surat-surat dimaksud:

) glrat pengakuan hutang dan kertas dagang
lainnya vang masa berlakunya tidak lebih lama
daripada kebilasaan delam perdagangan surat—-surat
dimakesud s

A kertas perbendaharaan negara den surat jaminan

peEmer Lntaky

4) Sertifikat Bank Indonesia (B8EI);

8. Ibid, Fasal &
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a3} obligasis

&) surat dagang beriangka wakiu gampai dengan 1
(matu) tabhun; |

7 imstruman surat berharga  lain yang berjangka
waktuw wampail dengan 1 (satw) tabung

Memindahkan wang baik untubk  kepentingan sendiri

maupun untuk  kepentingan nasabah;

menempatkan dana pada. meminjam dana dari. atau

memin g amkan dana kepada bank  lain, bailk dengan

menggunakan  surat, sarana - telekomunikasi Mmaupun

dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya;

Mernarima pembayaran dari tagiban atas suirat

berbarga dan melakukan perhitungan dengan ataw antar

pihak ketigas

Meryediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat

berhargay

Malakukan kegiaten penitipan uncuk kepentingan pihak

tain berdasarkan suatu kontrak |

Melakukan perempatan dana dari nasabah kepada nasabah

lainmya dalam  bentuk  swral  berbarga yang tidak

tercatat di bursa efek;

Membeli melalui pelelangan agunan baill semua maupun

sebagian dalam hal cebitur tidak memenuhi

kewajibannya kepada bank, dengan ketentuan agunan

vang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnyas

Melakukan begiastan anjak piutang, uwsaba karitu kredit

gdan kegiatan wali amanatsi
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“r
-

Menvediakan pembliayaan bagi nasabah  berdasarkan
pirinsip bagi hasil sesuaid dengen  ketentuan vang
ditetapkan dalam Feraturan Femerintalhg

Melakukarn kegiatan lain  vang lazim dilakukan oleh
bank sepanjang  tidak bertentangan dengan  Undang-
undang ini  dan  peraturan  perundang-undangan  yang

berlaku.

Selain melakukan zegilatan usaha sebagaimana dimaksud dalam

Fasal & tersebut, Bank Umuam dapat puia

by .

|

¢l

1992

Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan meme-—
nuhi ketentuwan vang ditetapkan nleh Bank Indonesiag
Melakukan kegiatan penveriaan modal pada bank atau
perusahaan lain di bidsang keuangan, seperti sewa guna
usahia, modal wventura, perusahaan eifek, asuransi,
serta lembaga kliring pEnyelesaian nleh Rank
Indonesiag

Melakukan kegiatan penvertaan modal sementara untuk
mengatasi akibat kegagalan kredit, dengan syarat
harus menaril kembali penvertaannye, dengan memenuhi
ketentuan vang ditetapkan oleh Bank Indonesiag
Bertindak sebasgeail pendiri damna pensiun dan pengurus
dana pensiun sesuail dengan Yeterntuan dalam peraturan

perundang—undangan dana pensiun yvang berlaku,

Sedangkan menurut Fasal 12 Undang-undang No. 7 tahun

tentang Ferbankan, usaha Rank Perkreditan Rakyat
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meliputi: 7.

& Maenghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan berupa deposito herjanpka, tabungan dan/atau
bentuk lainnva yang dapat dipersamakan dengan ity

b. Memberikan kredlt;

Co. Fembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi

hasil sesual dengan ketentuan yang ditetapkan dalam

Faraturan Femnerintabs

o, Menempatkan dananya dalam bentuk Hertifikat Rank
Indonesia (5SRI), deposito berjanghkas sertifikat

deposito, dan/ atau tabungan pada bank lain.

Fasal 14 Undang—undang Ferbankan menetapkan hahwa Eank
Farkreditan Rakyat dilarang menerima simpanan berups giro
dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran. melakukan
kegiatan usaha dalam valuta asing, melakukan penyertaan
modal, melakukan  usaha perasuransian  maupun  melakukan
wsaha lain  diluar kegiatan usaha sebagaimana  dimaksud
dalam Fasal 135 diatas.

Larangan dimaksud tidak termasul  keglatan tukar menukar
valuta asing {(money changer). Untuk selakukan usaha tubkar
menukar  valuta asing., Bank Ferkreditan Rakyat farus

mamenuhi ketentuan Bank Indonssia.

E. Manajemen Dana Bank

Fertumbuhamnekonomni swaty bangsa memerlukan pola yvang

Q@, lbid, Fasal 13



sistematis untuk mengolah  sumbesr-sumber =skonomi yanog
tersedia secara terarah dan terpada serta memanfaathkan
secara penun hasil yang dicapai bagi kesejahteraan seluruh
masvarakat. Tersedianvya sumber alam, modal dan tehnologi
belum merupakan jaminan bahwa kemajuan akan diraih secara
gemilang tanpa adanya suatu manajemen yang baik. Fegiatan
menghimpun dana masyarakat adalah kegiatan yvang merupakan
Eagian vang penting dari  kegiatan perbankan nasional.
Fegiatan ini disatu sisi menvanghkut kepentingan masyarakat
vang dananya disimpan pada pihak wvyang menerima  penitipan
dana, di sisi lain menyangkut kRepercavaan masvarakat
mengenal hkeamanan dana vang datiftipkannya. Hilangnva
kepercayaan masvar-akat tersebut akan menimbulkan  akibat-—
akibat yvang sangat berat konseksuensinya yvaitu  hilangnya
besadiaan masyarakat untuhk  menyimpan  dananya  di bank,
sehlngga akan  melemabkan  kemampuan bank dalam memenuhi
kebutubharn dana untuk membiaval kegliatan perekonomian. Bank
adalah perantara keuangan masvarakat vaitu dari mereka
yvang kelebihan uang dengan mereka vyvang kekuwrangan uang.
Falauw peranan ini  berjalan baik, barwlah bank bisa
dikatakan sulkses. Jadi bagaimana bank melayani sebaik-—
baiknya mereka yvang kelebibhan wvang dan menvimpan uwangnya
dalam bentuk gire, depositoc dan tabungan serta melavani
kebutuhan uang bagi masyvarakat melalul pemberian  kredit,
itulah kuncil kesuksesan Manajemen Hank.

FKarena 1tu, semua servis bank hkepada masvyvarakat

dengan peralatan  canggih vang dimiliki, Eetrampilan
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persanalia dan lain—lainnya adalah gdalam rangka menja-

lankan peranan selaku  perantara keluangan, artinya

meEnjalankan dua fungsi utama bank, yaltu:

i. Menghimpan dana masyarakat (to receive deposits)

2. Memberikan kredit (to maks loans)

Untud Jj=lasnya dapat dilihat pada gambar 2.1
falaman bsrikut ini.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Manajemen

Dana Hank sabagai suatu proses pangsiclaan penghimpunan

dana~dana masyarakat ke dalam bank  dan pengalokasian

dana—-dana terssbut bagi kepentingan bank dan masyarakat
pada umumnya serta pemupubkannyas secara optimal melalul
penggarakan semua sumnber dava vang tersedia demi menca-
pai tingkat rentabilitas yand memadal  sesual  dengan
batas ketentuan peraturan yang berlabu. Menurut Drs.
Muchdyarsyah Sinungan penger bian manajamen cdana bank
10

adalah :

1. Segala aktivitas bank dalam rangka penghimpunan
dana mazyarakat.

. Aktivitss bank untuk aen)aga kepercayasan masyara™
kat dengan penyadiaan wang tunal bagi pemeliha-
raan kepentingan masyarabkat penyimpan .

4. Fanenpatan dana dalam pertuk kredit sebagal  usaha
pelayanan kebutuban wang masyarakat dan penampa-
tan dana dalam bentuk-bentuk lain, baik bersifat
jangka pendelk maupun jangka panjang demi kepentin-
gan rentabilitas iprofatability?.

10. M Sinungan, Manajemen Dana Banlk, hal BO
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4. Fengelolaan modal bank agar daoat berfungsi wajar

sestal dengan paranannya selaku penggerak aktivitas.

Gambar 2.1

FERANTARA KEUANGAN

GIRD _ . BANE, K

R

DEFOZITO LI &

D

TARLUNGAN BANE I

> T
KOMERESIAL

MagvYarakaT (&

Selanjutnya dalam membicarakan manayemen dana,. perlu
diungkapkan mengesai sumber dan alokeasi - dana. Laporan
sumber dan penggunaan dana dapat secara lengkap disajikan
berdasarkan informasi tentang proyeksi  laporan neraca,
rugi o laba, deviden dan  penyusutan, maka dapat dapat
gisusun laporan proyeksl (pro forma) sumber dan penggunaan
dana. +1-

Dengan demiklan dapat dibedakan sumber dan alokasi

dana.
1. Sumber Dana Rank
Sumber dana—dana bank vanyg digunakan  sebagai modal

operasional adalaly s

il. J. Fred Westony Thomas E. Copeland, Manajemen
Fevwangan., =disi kKedelapan, Fenerbit erlangga, hal 28
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.

Dana yang bersumber deri modal sendi-~i (dama pihak kesaltu)
Dana yang bersumber dari pihabk luar (dana pihak kedua)

Dana yang bersumber dari masyarakat (dana pihak ketiga)

Dana yang bersumber dari modal sendiri  ini  adalah
dana berbentuk modal disetor yang berasal dari  para
pemegany saham dan cadangan—cadangan serta keuntungan bank
Yang beium dibagikan kepada para oemegang saham (Laba
ditahan). Dana vang bersumber dari pihak luar umumnya
diperoleh bank dalam bentuk pinjaman pada bank lain atau
lembaga keuwangan bukan  bank. Sedangkan dana yvang berasal
dari masyvarakat vang secara tradisionil disebut sebagai
Giro Deposito, dan Tabungan.

A Dana vang Bersumbher dari Modal Sendiri
Menurut M. Sinungan  dalam buhkunya, Manajemen Dana

Hank menvyvebutkan Dahwa:

Dama yang bersumber dari bank sendiri  adalah  vyang
berasal dari para pemegang saham Bank, yakni pemilik

- -y
Bank. 12«

Dana sendiri ini terdiri dari beberapa bagian pos

yaltu:

1Y Modal yang disetor, vailtu jumlabh uwang disetor
secara efektif oleh para pemegang saham pada saat

bark berdiri.

12. M. Sinungan Manajemen Dana EBank, hal. &0
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?)  Cadangan-cadangan, yaitu sebagiasn dari laba bank
vang disisihkan dalam bentubk cadangan modal dan
cadangan lainnva yang digurakan  untuk  menutup
timbulnya resiko dikemudian hari.

) Laba yvamg ditaban, atau Retained Earnings yang

mestinya milik para pemegang sabham, tapl oleh

mereka sendiri diputuskan untuk tidak dibagi  dan

dimasukkan kembali dalam modal kerja

bh. Dana yvang Rersumber Dari Fihak Luar

19 Finjaman dari pank-bank lain  yang dikenal dengan
Call Money yaitu pinjaman harian antar bank. Finjaman
ini biasanya diminta bile ada kebutuhan mendesak yang
diperlukan bank. Jangka waktu Call Money ini biasanya
tidak lama, vaitu sekitar satu bulan dan bahkan hanya
heberapa haarl saja. Fadangkala ada  vyang meminjam
hanva satu  malam sehingea  juga disebut dengan
overnight call monay.

22 Finjaman dari  Rank ataw lembaga Eeuwangan lain di
laar negri, yarng bilasanyea berbentuk pinjaman  janghka
menengah panjang. Rgaliﬁaﬁi pinjaman ini {(dari bank
atau lembaga-lembaga keuwangan internasional) harus
melalul persetuiuvan  Bank Indonesia dimana secara
tigak langsung Bank Indonssia selaku  bank  sentral
ikut serta mengawasi pelaksanaan pinjaman  tersebut
demi menijiaga solvabilitas bank nersanghutan.

Ry Finjaman dari Lembaga Keuangsn 2ukan Bank FPinjaman
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dari LERE ini kadangkala tidak benar-benar berbentuk
pinjaman atau  kredit, tapi lebih banyak berbentuk
aurat bherhargs vang dapat diperijuzlbelikan  sebelum
tanggal jatuh  tempo. Misalnya berbentuk Sertifikat
Bamk atauw Deposito 0On Call dengan  Jjangka waktu
melebihi 3 bulan dan dapat diperpanjang kemball tanpa
mengeluarkan sertifikat baou,

Firnjaman dari Bank Sentral (BI1). Unituk mémbiayai
usaha—-usaha masyarakat vang  tergolong prioritas
apalagi vang berprioritas o tinggl seperti bredit
investasl pada sektor-sekbtor  yang harus  dituniang
sesual dengan  petunjuk Felita, maka Bank Indonesia
memberikan bantuan vang dikenal dencan nama: kredit

Likuiditas.

Dana yang bersumber dari masyarakat luas

terdiri dar:.

i Giro
Adalah simpanan pihak ketiga kepada bank vang
penariblkannya dapat dilakckan setiap saat dengan
mernggunakan cek, asurat perintah pembayaran
lainnya atau dengan cara pemindahbukuan  dan
merupakan salabh satu dana yang harganya relatif
lwbih owrah dibanding dans lainnya yvang dimiliki
apleh  suatu bank, kbarens  lamsnya pengendapan
tidak dapat dipastikan secara tepat, dimana
pemililk rekening giro dapat menarik  uangnvya

bapan saia mereka kehendabki.
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Adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank

vang penarikannya hanyea dapat dilakukan dalam

jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara
pihak ketiga dan bank bersangkutan.
) Tabungan %

Adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank

vang penarikannya hanya dapat dilakukan menrut

syarat-syarat tertentu.

Saat irmi  tabungan terdapat 4 Jenis, yaltu

Tabungan Fembanguran Nasiaonal {(Tabanas) .

Tahungan Asuransi  berjangka (Taska), Tabungan

Onglkos Maik Haji (ONH), dan tabungan lainnya.

Adapun pengertian dari keempal  Jenis tabungan

tersebut adalab sebagai berikutz

& Tabhanas, adalabh  bentuk tabungan yang
tidak terikat oleh Jangka waktu.

o Taska s vyaituw bentak tabungan vang
diktalthan dengan asuransi jiwa.

. Tabungan Onghkos Maik Haji {(ONH), vyvaitu
sptoran ongkos naik haji  atas nama  calon
jemaah haji wntuk setiap musim haji  yang
bersangkutan.

o Tabungan lainnya

2. Alokasi Dana

Adapun alokasi daena—dana bank terbsgi dalam dua bagian
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dalam aktiva, yaitu:

a. Non Earning Asset (aktiva yang tidak menghasilkan)

Non Earning Asset, terbagi menjadi:

1) Frimary Reserva
Adalah untuk kepentingan Cash Ratio atau penjagaan
posiesi likuiditas bank berdasarkan peraturan dari
Bank Indonesia.

) Penanaman dans dalam Benda Tetap dan Inventaris
pdalah untuk kepentingan kelanzaran uwsaha bhank demi
menjaga standing bank dalam dalam konstelasi

perekonomian dan perbankan.

b. Earning Asset

terbagl atas:

1) Becondary Resgrve
fdalah cadangan  tunail  kedusa WYang berfungsi
sehbagai cadangan penyvangga posisi Frimary Resgrve.
Y Kredit
Finjaman vang diberikan {(kredit) ialah penyediaan
uany atauw tagihan-tagihan vang dapat disamakan
dengan itu berdazmarkan persetujuan  pinjam-—-meminjam
antara bank dengan pihak  lain dalam  hal, pihak
peminjam  berkewaiiban  melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yvang telah
ditetapkan

%)y FPenanaman dana dalam bentuk surat berharga
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Sebagali cadangan sekundear (secondary reserve), bank
dapat membel i surat bherharaa yang sering
diperjualbelikan dalam ranghka pemanfasatan dana yang
idle ataw sebalilknyva dalam rangka pemanfaatan
dana.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sumber-—sumber dan

penggunaan damna suatu bank sangat menentukan kelangsungan

operasi atau usaha bank tersebut. Sumber— sumber dana bank
diperaleh daris laba wusaha, penambahan kewajiban, tambahan
setoran modal atac cadangan, dan  panurunan aktiva.

Sedangkan  penggunaan dana bank dikarenakan adanya

transaksi yang mengakibatkan adanya penambahan aktiva,

serta  penurunan bewaiiban. Femahaman akan mekanisme
sumber—sumber dan penggunaan  dana atauw arus dana  penting
untuk para manaiemen perbankan guna keperluan:

i. Untuk meramalkan kebutuhan damna baik jangka pendek
mauwpun wntuk Jjanoka paniang.

2. Untuk perencanaan dan pengaturan likuiditasnya.

T Urtuk memaksimumkan hasil dan meminimuamkan kiavyvas atas
dana vang tertanam dalam bank.

4, Untuk menjamin babwa uwusul-usal mengenai  kegiatan
operasl perusabaan untuk masa vang akan datang tetap
dalam batas—batas kemampuan kedangan  yvang ada pada
barnk yang bersangkutan. Untuk mengetahuil sumber-—
sumbear  dan peEnggunaannys suatu bank melakukan
analisis  sumbsr-sumber dan penggunsan dana atau

analisis alirarn dana (cash flow).
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Arnalisis tersebut bertujuan wuntuk nengetahul berapa
dan dari mana dana tersebut serta  bagaimana dana
teresbut digunakan. Langlkah pertama adalah membuat
analisa komparatif dengan menyusun laporan perubahan
neraca pada dua pericde/dua titik  waktuw. Kemudian
dapat disusun laporan sumber-sumber dan  penggunaan
gdana bank, dimana perubahan setiap Eleménnya vang
memperbesar dana dikatakan sumber dana, yaitu: 15

1. berkurangnya aktiva lancar selain kas

2. berkurangnya aktiva tetap

. bhertambabnva setiap jenis hutang

4. bertambahnva modal

. labka operasional

Gedangkan perubaban—perubahan vang efeknya
memperkecil dara dikatakan sebhagail penggunaan  dana,
yaltua
1. bertambahnya aktiva lancar selain kas
2. bertambahnye aktiva tetap
Z. bherburangnve setilap jenis hutang

4. berkurangnva modal '

Disamping telah dilakukan penyusunan  sunber-sumber
dan alokasi dana bank, maka segala kegiatan—kegiatan vyang
meliputinya baik kegiatan yvang telah dilakukan maupun yang

sedang berjalan perlu secara kontinus dikaji.

1Z, Bambang Rivanto, Dasar—dasar Fembelanjaan Perusabaan.
Yavasan HEadan Fenerbit Gajah Mada, Yogyakarta. Hal 248
tlar 249




23

Setiap bark sudah seharusnya mampersiapkan
perencanaan dan pengaturan penghimpunan dan  pengalokasian
dana, karena ini erat kaltannya dengan peranan dan fungsi
bark sebagal fTimnencial intermediary maupun sebagai agent
of development. Sebagal lembaga keuangan, maka bank  akan
mengelola wang yang masuk kedalam bank dan mengelola uwang
vang harus dikeluarkan bank, baik dalam bentuk kredit
mavpun bentuk-bentuk lain yvang lazim. Bank dituntut untuk
mengatuyr dana—dana tersebut secara, seksama, berencana  dan
terarah.,

Bagi bank-bank wang tergolong mensngah dan besar,
Ehususnya  bank  yvang menganut bhranch  banking business
dengan cabang—cabang vang terssbar dibsrbagai  kota dan
abaupun negara, pengaturan  perghimpunan dan penempatan
gana dikelola secars kdbusus olebh suatu badan kbhusus pula.
Badan  ini bisa berbentuk tim, berbentulk Fanitia
(Commithes) ataupun Dewan Bhusus.

Tim atan paritia ini  pada sulanya bukan merupakan
suatu organ Tungsional  vang bersifalt tetap, tetapi lebih
banyak bersifat sementara dan  akan berapat bila memang
benar—-benar diperlukan. Tetapi perkembangan perbankan
gemenjak awal tahun 192&40-an dan terlebih- lebih lagi sejak
awal 1970-an, memaksa bank  wntuk menambanh status adhoc
(sementara) menjadli suatu  badam vang  tetap. FPanitia ini
cipimpin langsung oleh Direktur Bank. Bahkan beberapa bank
Besar, langsung dipismpin oleh Chairman of +the Boards

{pemilik saham terbesar bank yvang memimpin dua Dewan Hank,
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vaitu Direksi/Dewan Rirekur dan Dewan FKomisaris). Jadi
Chairman of the Boards adalah seseorang yang paling
herkuasa di bank tersebub.

Fanitia ataw Tim ini disebut dengan ALCO, yvaitu Asset
and Liability Commititee. Sesuai dengan namanya, panitia
ini melakukan kegiatan rutin dan mengadakan pertemuan yang
juga diatwr secara rutin, misalnya sebulan sekali atau
sebulan dua kali. Banyak bank di Indonesia yang telah lama
juga mempraktekkan adanya ALCO  ini dan nyatanya banyak
membantu kelanceran cdan  Eenantapar nosisi ditengah
masyarakat.

Riasanya pimpinan ALCO akan selalu meminta kepada
para anggota untuk menyampaikan situasi kewangan bank  dan
Lemudian dibahas dalam rapat. Fosisi vyang dilaporkan
adalah jumlah seluruh dana, Jumlah pinjaman  dari Bank
indonesia, jumlab pinjaman  dan bank—bank lain atau pihak
lembaga keuangan  lainnya (call money dan lain—  lain},
Femudian diperbandingkan  dengan kebijakan dan realisasi
penempatan dan sepertl jumlah Primary Reserves, Secondary
Reserves, Jjumlal dan arah hrediz berdasarkan uwrutan
prioritas, arah dan jumlabh  investasi  hank dan  lain-
Jainnva.

Asset and Liability Committes {(ALCO) ini semakin hari
semakin berkembang di  Indonesia, terutama semenjak
deregulasi perbanksan tanggal 1 Juni 1%98%, dimana bank
diberi kghebasan wntuk menarik dana seluas—luasnya dari

masyarakat dengan menetapkan sendiri  tingkat suku  bunga
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simpanan yang diterimanya serta menstapkan jumlah dan arah
pember-ian kredit sesuai dengan line of business  bank
dengan pengarahan kualitatif dari BHanlk Indonesia.
Ferngarahan kualitatif adalah arap sektoral pemberian
Lredit vang dikaitkan dengan praioritas dari  FPembangurnan
L.ima Tahunan Indonesia pade periode tersebut.

Dampak positif dari Deregulasi perbankan 1 Jduni 1983,
dapal digambarbkern seperlti berikut ini, terutama dikaitkan
dengan peranan ALCO:

1. Dana yvang iddle (tidabk produktid) padas bank dapat

dimanfaatkar secara optimal melalul mekanisme SBFU;

2. Uit skonomi masyarakst yang memiliki  uwang tunai
dapat turut sarlta  kedalam pasar  uang melalul
instrumen  pasar  uwang  bank-bank langganannya dan

diatur dengen organisasi vang vapibh {(melaluil banker’'s
acceptance)

S Struktur burga akan lebih kampetitif dan ini akan
meramalkan iklim tabungarn masvarakat sebagail sumber
dana pembangurnan

4. Ferkembangan pasar wang akan  lebih profesional,
demikian juga bank-—bank

g Fehendak vang berlebihan antuk mencetak uang baruw
akan bisa dikurangi karena perhembangan pesat pada
uang giral.

Dalam prakteknva, struktur dari ALCD disesualikan
dengan kebutuhan kegiatan hank, perkambangan pasar hkredit

dan pasar wang digusun  sedemikian rupa dan melibatkan
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zemua bagian-bagian penting hkank, Daik berfungsi sebagail
pagian produksi maupun pada bagian pemasaran. Bank-bank di
Indonesia vang telah menjalankan ALCO  dengan bailk,
pemimpin wtama ALCO adalah Direktur Utama, didampingi oleh
Girektur Kredit, dengan Sekretaris Direktur Dama dan Usaha
certa  Anguaoita—anggota  beberaps orang  senior Officer
setingkat Fepala Divisi atauw FKepala Biro. Daiam hentulk
bagari, struktur organisasi fAsset dan Liability Management

atau Committee adalah sebagai berikut:
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C MANAJEMEN LIKUIDITAS

Sepcara umum likuiditas diartikan sesagal ukuwran  Hemampuan
perusahaan didalam membayar kewajiban—kewajiban finansial
yvang telah jatuh tempo.

Menuwrut Bambang Fivanto, pengertian likuiditas adalah:

Kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi  kewajiban

finansialnya yang segera harus dipenuhi 14.
Bandk adalah g a parusahaan, harsnanya perscalan
likuiditas adalah persoalan  vang amat penting dan

berkaitan erat dengan kepercayaan masvarakat, nasabah dan
pemerintah terbhadap bank tersebub.  Menuwrut #.  Sinungan,

manajemen likuiditas bank adalah: 13

Suatu proses pengendalian dari alat-zlat likuid vyang
mudab ditunaikan guna memenuhi semua kewajiban  bank
vang segera harus dibayar.

Glat perngukuran likuiditas bank adalah Cash Ratio vaitu,
suaty alat likuiditas minimum vang waiilb dipelihara oleh
setiap bank. Definisi dari minimum Cash Ratio menurut M.

4 . 2.
Sinungan adalah: 1.

Paerpandingarn antara alat—alat likwic yang dikuasal
bank dengan kewajiban yveng segera dapat dibayar.

Adapun ketentuan bsatas minimum iikuiditas bank atau
likuwiditas AP L mam yang wailb dipelibarsa gatelah

gikeluarkannya pabkeit 27 Qktober 1988 (FPakto 88) adalah

14. Bambang Rivanto, DRasar-dasayr Fembelaniasn FPerusahaan,
Fdisi tiga, Yavasan Gajah Mada, Yogyakarta, 1990, Hal.
in

18, M. Sinungan, Op cit, hal 29

1é&. M. Sinungan ibid hal 99
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sehesar 2% dihitung berdasarkan perbandingan antara alat-
alat likuid dengan jumlah kewajiban yang segera dibayar
dalam suatu masa laporan. Alat-alat likuid yang dikuasal
bank merupakan bagian dari kekayaan bank (aktiva) yang
berbsntuk uwang tunai (cash). Komponen alat likuid bank
terdiri dari:

- kas

- Giro pada Bank Indonesia

kKomponen dana bihak.ketiga vang meupakan kewajiban  vyang
segera dapat dibavar terdiri dari:

- Biro

- Deposito Berjangka

-~ Tabungan

- Kewaliiban vang segera dapat dibavar.

Alat pengukur likuiditas bank adalah Cash Ratio, vyaitu
suatu likuiditas minimum vang wajdib dipelihara oleh setiap

bank . Rumus minimum ECash Ratio adalah:

Alat—alat likuid yang dikuasal
CR = — e s e o e e e e e » 100%A = 2%

klewajiban harus segera dibavar

. Manajemen Permodalan

Modal merupakan faktor yvang amat penting bagi
p@rkembangap dan kemajuan bank seria upaya untuk tetap
menjaga kepercayaan masyarakat. fodal bank harus dapat
digunakan untuk menjaga kemungkinan timbulnya resiko
kerugian sebagai akibat dari pergerakan aktiva bank vyang

pada dasarnya sebagian besar berasal dari dana pihak



ketiga ataw masyarakat. Bank  harus menyediakan modal
minimum dan cukup kepentingan—kepentingan pihak ketiga.
Capital Adeqguacy atau permcdalan yang cukup  adalah
berkaltan dengan penvediaan modal sendiri yvang diperlukan
untuk menutup resikto kerugian  yanp mungkin timbnl  darid
penanaman dana dalam aktiva-aktiva peroduktif yang
mengandung resiko serta untuk  memblayal penanaman  dalam
benda tetap dan  inventaris. Dalam menentukan besarnya
prermodal an (Capital Adeguacy ) maka ditetaphkan CAR
{Capital Adequacy Ratio)., vaitu rasio minimum perbandingan
antara resiko dengan aktiva yvang mengandung resiko. Sesuai
derngan Faktrz 28 Februari 1991 tentang kewailban
penyediaan modal minimum bank atau TAR, maka seluruh  bank
di Indonesia diwajibkan untuk menyediakan modal  minimum
sehesar 84  (delapan per seratus).  Fengukuran  kebutuhan
modal dengan Capital Adequacy merupakan suatuy cara dalam
mengukur atan memperbalki kondisi kesehatan atau  keuangan
stiatin bank . Juga menghitung sampal  sejumlah berapa  bank
vang bersangkutan akan sulit memasukkan  kembali uang dari
aktivanya atauw sstimate keruwglannys, kemudian dihadapkan
dengan modal  pemilik dari  bank itw  sendiri. Kewajiban
penyediaan modal minimuam bagi bank cidasarkan pada tesiko
albiva, baik yandg tefcantum dalam neraca maupun
administratif. Fewajiban penvediaan modsal minimum bank
divkur dari presentass tertesntu terbadap &ktivae Tertimbang
Menurut Resiko (ATMR)Y. Modal bank terdivri atas dua

komponen besar, yaitu:
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1. Modal inti

2. Modal Felenghkap

Modal Inti terdiri atas modal disstor dan cadangan  yang
dibentuk dari laba sesudabh pajak, vyaitu: modal disetor,
agio saham, cadangan, laba tahun lalu, laba tahun
berialan.

Modal pelengkap adalah cadangan-—-cadangan yang' dibentuk
tidak deari laba serta pinjaman vang sifatnya sepertd
mocal , yaitu: cadangan revaluasi aktiva tetap, cadangan
penghapusan aktiva vang diklasifikasikan, modal kuasi, dan
pinjaman subordinasi. Jumlsh modal pelengkap maksimal sama
dengan modal  inti, artinva modal pelengkap  tidak  boleh

melebibi modal irti.

Untuk jelasnya dapat dikemukakan Tata Cara Perhitungan

Kebutuhan Modal Minimum

Febutuhan Modal Minimum (KFM) ank dihitung berdasarkan
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko {ATMR)  vang merupakan
penjumlahan ATRR aktiva neraca dan ATMR aktiva
administratif. ATHMR aktiva neraca dan administratif
diperaleh dengsn cara mengalihkan nilai nominalnya dengan
bobot resiko. Setelah angka ATHMR diperoleh maka EMM  atau
CAR bank sdalab BY cdari ATMR. Dengan membandingakan rasio
modal dengan kewajiban menyvediakan modal minimum. akan
dapat diketahui apaksh  bank telah memenuhi ketentuan CAR
atau tidak. Ferbhitungan CAR {(Capital Adequacy Ratin) atau

KM bagi bank-bank di Indonesia adalah:
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1. ATHR (Aktiva Terlimbang Menwrut Resikoa)
- ATMR Aktiva Neraca
- ATMR Aktiva Administratif
2. Modal
~ Modal Inti
- Modal FPelengkap
. Modal Mindimum (8% % ATMR)
4, Eelebihan ataw kekurangan modal, yaitu Jjumlah modal
dikwrangi modal minimum

5. Rasgio Modal vang diperoleh dari

Jumlah Modal
s LO0O%
Jumlah ATMR

Ferikut adalah contoh perhitungan psnvedizan minimum bank.



COMNTOH FERMITUNGAN MODAL MINIMUF (Dalam Jutaan Rupiah)}
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Urntuk mengukur  tingkat kemampuan modal sendiri  didalam
menghadapi wbtang perusahaan  adalabh  dengan  meroggunabkan
analisa solvabilitas. Solvabllitas suatu  bank adalah
tingkat kemampuan modal sendiri dalam memenuhi  kewajiban-—
kewajiban bank. DRidalam perbankan, solvabilitas sering
tikaitkan dengan ketahanan bank dalam jangka waktu vyang
relatif panjang. Dalam hal ini vamng menjadi sorotan uwtama

adalab peranan modal sendiri, yvailtu modal bank.

E. Peningkatan Laba

Untuk melihat Remampuan suatu usabha dalam mencapai
laba vang dihasilkan adalah dilihat dari Rentabilitasnva.
Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan  perbandingan
armtara laba dengan aktiva lmodal yvang menghasilkan laba
tersebut. Rentabilitas adalah ukuran hemampuan manaijemen
perusahaan dalam menghasilkan Taba selama periode
tertentu.

Merurut Bambarng Rivanto, Rentabilitas acdalah

FKemampuanrn suatue perusahaan untuk menghasilkan laba

selama periocde tertentu. 17-

Definisi Rentabilites menurut Ales Nitisemito adalah:

Kemampuan auatu perusahaan untuk menghasilkan
Feuntungan dibandingkan dengan  modal yvang digunakan
dan dinyvatakan dalam prosentase. 18.

17. Bambang Rivanto, Dasar—dasar Femzelanjiaan Hal.z28
13. Alex Nitisemito, Drs. Pembelanjaan FPerusahaan, Ghalia
Iindonesia, Jakarta 1978
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Gedangkan pengertian rentabilitas bank menurut M. Binungan
adalab:
Earmning ability, yaiituw kemampuan bank menghasilkan

keuntungan yang wajar spswal dengan line of

busiries .+ -

Sehagaimana diketahui, dana—dana' yang ditahan kedalam
keseluruhan aktiva bank berasal dari modal sendiri  dan
modal pihak ketiga.

Watuk itu, bank dituntut antuk mampu menciptakan laba

Larerna merupakan sumber dana bagi pembayaran biaya bunga

dan sisanya harus dapat memuaskan para pemilik bank.
Bagi para pemilik bank ataw peEmegang saham bhank
persanghutan, yang wangat penting adalah mangukrr

kemampuan manajemen dalam mengelola modal yang tersedia
untuk mendspathar laba bersih ataw net income.

Dikalangan perbankan, s ak dahulu selalu timbul
pertentangan Fepentingan antara likuiditas dan
profitabilitas. Artinya, bila barnk ingin mempertahankan
porsi likuiditasnya dengan memperbesar cadangan kas, maka
Bark tidak akan memakai selurubh  leoanable funds yang ada
barena sebagian  dikembalikan lagi dalam bentuk cadangan
tunaili {cash reservel. Ini berarbi uwsaha pencapalilan
rentabilitas (profitability) akan berkurang. maka cash
regerve  untuk  likuviditas terpakal oleh bisnis bank .,

sehinggs posisi likuiditas akan turun dibawah minimum.

19. M. Sinungan, Manajemen Dana RBank hal 77




fdlat  perbltungan peninglkatan taba/s/vrentabillitas

yvaltu raltio, ratio yang dipakal dalam melibhat rentabi-
20

litas tersebhut adalah:

1. Feturn  On Egquaty (ROE),  adalah untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengnasil kan net income  ditinjaw
dari suduat eguaty capital.

Return on Equaty (RO

Mel Income

~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ o 100

Equity Capital
=i fetuwrn  On Asset (ROA), untubk  mengukur  Eemampuan
manajeman bans didalam mengelola aosets yvang  dikuasal-

mya untuk manghasilkan bherbagad IMCOme.
Return on Assa2t (RGA)

Operating Inoome

DT N 19 )

Total fAzset

2¢G.  Teguh Fudia Mulsyarno, Gl i kasr Gkdantans) Clanddensn palam
Fravtel FPerbankzn, hal 1l




